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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Piloting Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Tingkat-3 

Kepala Sekolah merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui 

kebergunaan modul yang ditujukan untuk memandu kepala sekolah 

melaksanakan perannya sebagai pakar. 

Kota Yogyakarta dipandang sebagai salah satu kota yang memiliki kepala 

sekolah pada tingkat 3 tersebut. Kegiatan in-on-in piloting ini dilaksanakan 

oleh kepala sekolah SD di Kota Yogyakarta, didampingi oleh dosen 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai fasilitator daerah. 

Kegiatan Pengembangan  Keprofesian Berkelanjutan Tingkat 3. Kegiatan 

ini  melalui pendekatan In 1- On- In 2.  Pada tahap pertama  In -1 dalam 

melaksanakan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 

Kepala Sekolah Level 3 kompetensi Kepemimpinan/Kewirausahaan   

berlangsung selama 4 hari. In Sevice Training I Pengembangan Keprofesioan 

Berkelanjutan (PKB) Level 3 Kepala Sekolah Bidang Kepemimpinan bagi 

Kepala SD dilaksanakan di Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 

28-31 Agustus 2012. 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi kepala sekolah 

di bidang kepemimpinan. Di sini para kepala sekolah  peserta PKB datang 

untuk belajar bersama melakukan kegiatan awal,dan diperkenalkan 

Modul/Bahan Pembelajaran Utama serta  diberi informasi- informasi penting, 

sehingga mereka siap untuk melakukan sendiri komponen belajar di tempat 

kerja (On The Job Learning atau disingkat On). 

Tahap On adalah tahap belajar di tempat kerja ,sehingga kepala sekolah 

dapat menerapkan apa yang mereka pelajari dari In-1 dan melakukan 

kegiatan belajar mandiri lebih lanjut. Pada tahap ini para kepala sekolah juga 

melakukan pekerjaan-pekerjaan yang menunjukkan bahwa mereka telah 



mencapai kompetensi yang diminta dan ini ditunjukkan melalui tugas 

penilaian yang otentik,dan berdasarkan pekerjaan ,yang secara langsung 

terkait dengan hasil belajar dari Modul/BPU . 

On the Job Training Pengembangan Keprofesioan Berkelanjutan (PKB) 

Level 3 Kepala Sekolah Bidang Kepemimpinan bagi Kepala SD di lingkungan 

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 3 September s.d. 5 Oktober 2012. 

Tahap terakhir adalah para kepala sekolah  datang dan bertemu lagi 

untuk bersama-sama mengikuti tahap In service Learning-2 atau disingkat In-

2 dan melakukan beberapa pembelajaran lebih lanjut, berbagi hasil  latihan 

mereka, serta meninjau kembali hasil yang sudah mereka capai selama  

tahap On sambil mendiskusikan isu-isu yang ada  dengan para peserta 

lainnya. 

B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan Piloting Modul Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan Tingkat-3 Kepala Sekolah ini adalah sebagai berikut: (1) 

mengetahui keterbacaan Modul Kepemimpinan/Kewirausahaan-

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Tingkat-3 Kepala Sekolah; (2) 

mengetahui keterlaksanaan Modul Kepemimpinan/Kewirausahaan-

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Tingkat-3 Kepala Sekolah; (3) 

Meningkatkan kompetensi kepala sekolah peserta Piloting Modul 

Kepemimpinan/Kewirausahaan-Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

Tingkat-3 Kepala Sekolah; 

  



BAB II 

PELAKSANAAN 

 

A. Analisis Situasi 

Kepala sekolah peserta piloting Modul Kepemimpinan/Kewirausahaan-

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Tingkat-3 Kepala Sekolah di Kota 

Yogyakarta secara umum bervariasi kemampuan awalnya. Tidak selalu 

sudah memenuhi kriteria kualifikasi tingkat 3.  

Kepala sekolah pada dasarnya telah berpengalaman melaksanakan 

kepemimpinan pada unit kerjanya masing-masing. Namun, mereka belum 

terbiasa untuk mendokumentasikan kinerja, apalagi mendiseminasikan 

pengalaman mereka kepada kepala sekolah lain dalam forum formal. 

B. Hambatan dan Solusi 

Laporan Pelaksanaan In-On-In Piloting PKB Tingkat-3 Kepala Sekolah di 

Kota Yogyakarta 

1. Pada pelaksanaan In servis 1, kepala sekolah secara umum masih sulit 

mengikuti modul. Pembahasan pada In 1 masih didominasi “praktik” 

kepemimpinan di unit kerja. Sedangkan modul sudah mengarahkan pada 

tingkat diseminasi dan/atau konsultansi. Tahapan-tahapan tugas 

dilaksanakan, namun tidak selalu dibuat pada LK sesuai modul. 

2. Pada pelaksanaan On the job learning, kepala sekolah secara umum 

sudah mulai melaksanakan rencana yang telah disusun pada In servis 1. 

Kepala sekolah minimal telah mengadakan diseminasi dan/atau 

konsultansi di antara sesama peserta (tingkat kota). 

3. Pada pelaksanaan In servis 2, kepala sekolah secara umum sudah 

melaporkan kegiatan diseminasi dan/atau konsultansi disertai dengan 

karya tulis ilmiah berupa makalah dan/atau studi praktik terbaik. Beberapa 

tugas yang dilaksanakan tidak selalu dibuat pada LK sesuai modul. 

  



BAB III 

PENUTUP 

 

Keterbacaan Modul Kepemimpinan/Kewirausahaan-Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan Tingkat-3 Kepala Sekolah dalam taraf sedang. 

Keterlaksanaan Modul Kepemimpinan/Kewirausahaan-Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan Tingkat-3 Kepala Sekolah dalam taraf sedang. 

Kompetensi kepala sekolah peserta Piloting Modul 

Kepemimpinan/Kewirausahaan-Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

Tingkat-3 Kepala Sekolah meningkat, paling tidak pada wawasan pengetahuan 

dan motivasi. 
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KomentarKomentarKomentarKomentar: : : : 

Secara umum sudah dapat dipahami, meski ada
beberapa kelemahan.

Saran: Saran: Saran: Saran: 

� Aspek kebahasaan memerlukan revisi� Aspek kebahasaan memerlukan revisi
redaksional, tata kalimat, efektivitas
komunikasi tulisan yang sederhana dan
mudah dipahami. 

� Teori mohon diperbanyak untuk
memperkaya wawasan pembaca.



KomentarKomentarKomentarKomentar::::

Cukup jelas, meski ada beberapa hal yang 
perlu disederhanakan.

SaranSaranSaranSaran: 

Bahasa yang digunakan hendaknya lebihBahasa yang digunakan hendaknya lebih
ringkas, jelas dan komunikatif.



KomentarKomentarKomentarKomentar: : : : 

Secara umum dapat dipahami, namun dalam
pengerjaannya disesuaikan dengan kondisi
setempat.

Saran: Saran: Saran: Saran: Saran: Saran: Saran: Saran: 

Adanya penjelasan yang lebih detail, meliputi
introduksi yang lebih jelas dan contoh
kegiatan nyata dari setiap topik.



KomentarKomentarKomentarKomentar: : : : 

Kepala sekolah sesungguhnya terbiasa
melaksanakan hal-hal yang diminta dalam
modul, namun belum terbiasa
mendokumentasikannya.mendokumentasikannya.

Saran: Saran: Saran: Saran: 

Pendampingan dioptimalkan.



KomentarKomentarKomentarKomentar: : : : 

Cukup baik.

Saran: Saran: Saran: Saran: 

Penjelasan sistematika studi praktik terbaik.Penjelasan sistematika studi praktik terbaik.



Komentar: 

� Penjelasan kata-kata sulit di glosarium belum
optimal. 

� Rubrik penilaian tidak mudah dipahami.

Saran: Saran: 

� Penambahan penjelasan kata-kata sulit di
glosarium beserta contohnya.

� Bahasa diperjelas.
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